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Abstract. Depression is one of the mental disorders with the highest rates of mortality and morbidity in the 

world. According to the World Health Organization depression is classified as the number 4 cause of 

disability worldwide. Depression can disrupt a person's ability to work, difficult to establish relationships, 

destroy the quality of a person, in more severe cases depression can lead to suicide. Faculty of Medicine 

have heavy education and stressful event that can cause depression. The purpose of this study was to 

determine the difference in the depression level of students year I and year I. This study use analytical 

methods with cross-sectional approach. The subjects of the study were 100 students consisting of 25 men 

and 25 women at year I and 25 men and 25 women at year IV. Characteristic is based on age and gender. 

Measurement of depression rate using Beck Depression inventory questionnaire. The data then processed 

using Chi Square. The results showed the prevalence of depressive symptoms was higher at year I than 

year IV. Based on the research, there is no significant difference of depression level between student of 

year I and year IV with p = 0,241, there is no significant difference of depression level based on gender 

with p = 0,842, there is significant difference of depression level based on age at student year I with p = 

0.002, there was no significant difference of depression level with age at student year IV with p = 0,847. 

Depression among students can be influenced by several factors, such as, the stress generated from new 

learning environments and high workloads. 
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Abstrak.Depresi merupakan salah satu gangguan mental dengan angka mortalitas dan morbiditas tertinggi 

di dunia. Menurut World Health Organization  depresi menjadi penyebab nomor 4 disabilitas di seluruh 

dunia. Depresi dapat menganggu kemampuan seseorang untuk bekerja, sulit untuk menjalin hubungan 

menghancurkan kualitas seseorang dan pada kasus yang lebih parah depresi dapat menyebabkan bunuh 

diri. Fakultas Kedokteran merupakan masa pendidikan yang berat dan penuh tekanan stresor tersebut dapat 

menyebabkan depresi.  Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkat depresi mahasiswa 

tingkat I dan tingkat IV. Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan pendekatan cross-sectional. 

Subjek penelitian adalah 100 mahasiswa yang terdiri atas 25 laki-laki dan 25 perempuan pada tingkat I dan 

tingkat IV Fakultas Kedokteran Unisba. Data karakteristik yang diambil yaitu usia dan jenis kelamin. 

Pengukuran tingkat depresi menggunakan kuesioner Beck Depression Inventory, kemudian data dianalisis 

menggunakan Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan prevalensi gejala depresi lebih tinggi pada tingkat 

I dibandingkan tingkat IV. Berdasarkan penelitian tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat depresi 

antara mahasiswa tingkat I dan tingkat IV dengan nilai p=0,241, tidak terdapat perbedaan signifikan 

tingkat depresi dengan jenis kelamin dengan nilai p=0,842, terdapat perbedaan signifikan tingkat depresi 

dengan usia pada mahasiswa tingkat I dengan p=0,002 dan tidak terdapat perbedaan signifikan tingkat 

depresi dengan usia pada mahasiswa tingkat IV dengan p=0,847. Depresi pada mahasiswa dapat 

dipengaruhi beberapa faktor antara lain, stres yang ditimbulkan dari lingkungan belajar baru, beban kerja 

tinggi. 

Kata kunci: Depresi, Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan kedokteran merupakan masa pendidikan yang berat dan penuh 

tekanan. Masa kuliah yang panjang, banyaknya tugas, dan tuntutan untuk berhasil 

merupakan stresor yang harus dihadapi oleh mahasiswa kedokteran sepanjang masa 

pendidikan. Stresor yang terus-menerus ini apabila tidak ditangani dapat menimbulkan 

gejala depresi.
1
 

 Depresi merupakan kelainan mental umum yang ditandai dengan suasana hati 

yang tidak menentu, kehilangan minat atau kepuasan, energi menurun, merasa 

bersalah dan tidak berguna, tidur dan nafsu makan yang terganggu, dan konsentrasi 

yang buruk.
2
 

World Health Organization (WHO) tahun 2011, melaporkan bahwa sekitar 300 

juta orang menderita depresi dari berbagai usia di seluruh dunia. Estimasi 16,2 juta 

orang di Amerika Serikat pernah mengalami satu episode depresi dalam hidupnya, 

angka ini mewakili 6,7% total populasi di Amerika Serikat. Menurut data yang 

diperoleh dari Riskesdas prevalensi gangguan mental yang ditunjukkan dengan gejala-

gejala depresi untuk usia 15 tahun ke atas mencapai sekitar 14 juta orang atau 6% dari 

jumlah penduduk Indonesia.
3,5

  

Terjadinya depresi dapat berhubungan dengan beberapa faktor risiko  seperti 

karakteristik usia, jenis kelamin, status perkawinan,  pertimbangan sosioekonomi dan 

faktor genetik.
2 

Mahasiswa Fakultas kedokteran memiliki tingkat depresi yang lebih 

tinggi dibandingkan populasi umum, tingginya stresor mempengaruhi adaptasi 

mahasiswa baik tingkat awal dan tingkat akhir dari mahasiswa tersebut. 
 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbandingan tingkat depresi pada 

mahasiswa tingkat I dan tingkat IV Fakultas Kedokteran Unisba 

B. Metode 

Penelitian ini adalah penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Unisba pada bulan 

Maret-Juli 2018. 

Responden pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat I dan tingkat IV 

Fakultas Kedokteran Unisba dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Kriteria 

inklusi pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat I dan tingkat IV yang bersedia 

menjadi responden. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah sedang atau pernah 

mengalami penyakit kronis (sakit lebih dari 3 minggu) dalam satu bulan terakhir, 

didiagnosis mengalami psikosis, kehilangan keluarga terdekat (orangtua 

bercerai/meninggal, kakak/adik meninggal) dalam satu bulan terakhir, dan mahasiswa 

yang tidak naik tingkat.  

Tingkat depresi dinilai dengan Beck Depression Inventory. Hasil pengukuran 

dikategorikan normal apabila 0-9 BDI, ringan apabila 10-18 BDI, sedang apabila 19-

29 BDI, berat apabila 30-63 BDI.  

Data yang terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data yang menggunakan 

Chi-Square dengan derajat kepercayaan 95% dan nilai p ≤0,05 menggunakan program 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) for Windows versi 18.0 untuk melihat 

perbandingan tingkat depresi berdasarkan tingkat, usia dan jenis kelamin 
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C. Hasil  

Penelitian dilakukan pada mahasiswa tingkat I dan tingkat IV, dengan jumlah 

responden 50 orang tingkat I dan 50 orang tingkat IV. Baik tingkat I maupun tingkat 

IV masing-masing terdiri tas 25 0rang laki-laki dan 25 orang perempuan. Responden 

mayoritas berusia 18-23 tahun. Mahasiswa tingkat I mayoritas berusia ≤20 tahun 

(96%) dan mahasiswa tingkat IV mayoritas berusia >20 tahun (92%). Hal tersebut 

dapat terlihat pada Tabel1. 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Sampel 

Variabel 

Tingkat I Tingkat IV 

Frekuensi % Frekuensi % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 25 50% 25 50% 

Perempuan 25 50% 25 50% 

Usia 
≤20 tahun 48 96% 4 8% 

>20 tahun 2 4% 46 92% 

     

 

 Perbandingan tingkat depresi Mahasiswa Tingkat I dan Tingkat IV Fakultas 

Kedokteran Unisba, dapat terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2  Perbandingan Tingkat Depresi Mahasiswa Tingkat I dan Tingkat IV Fakultas 

Kedokteran Unisba                            

 Derajat Depresi   
Total 
n (%) 

Nilai p Normal 
n (%) 

Ringan 
n (%) 

Sedang 
n (%) 

Berat 
n (%) 

Tingkat I 
Tingkat IV 

38 (76%) 
41 (82%) 

7 (14%) 
8 (16%) 

5 (10%) 
1 (2%) 

0 (0%) 
0 (0%) 

50 (100%) 
50 (100%) 

 
0,241 

 

Berdasarakan Tabel 2 diketahui bahwa baik tingkat I maupun tingkat IV 

sebagian besar tidak mengalami depresi dan tidak ada yang mengalami depresi berat. 

Mahasiswa yang mengalami depresi lebih banyak pada mahasiswa tingkat I sebanyak 

12 orang (24%). Mahasiswa yang mengalami tingkat depresi sedang mayoritas dari 

tingkat I sebanyak 5 orang. Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai p = 0,241 yang 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna tingkat depresi antara tingkat I dan 

tingkat IV, 
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Tabel 3. Perbandingan Derajat Depresi Mahasiswa Tingkat I Fakultas Kedokteran 

Unisba dengan Jenis Kelamin 

 
 Derajat Depresi   

Total 
n (%) 

Nilai p Normal 
n (%) 

Ringan 
n (%) 

Sedang 
n (%) 

Berat 
n (%) 

Perempuan 
Laki-Laki 

19 (76%) 
19 (76%) 

3 (12%) 
4 (16%) 

3 (12%) 
2 (8%) 

0 (0%) 
0 (0%) 

25 (100%) 
25 (100%) 

 
0,842 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui tingkat I sebagian besar tidak mengalami depresi 

baik laki-laki maupun perempuan. Terdapat 3 orang perempuan dan 2 orang laki-laki 

yang mengalami depresi sedang. Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai p = 0,842 

yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna tingkat depresi dengan jenis 

kelamin pada mahasiswa tingkat I 

Tabel 4. Perbandingan Derajat Depresi Mahasiswa Tingkat IV Fakultas Kedokteran 

Unisba dengan Jenis Kelamin 

 
 Derajat Depresi   

Total 
n (%) 

Nilai p Normal 
n (%) 

Ringan 
n (%) 

Sedang 
n (%) 

Berat 
n (%) 

Perempuan 
Laki-Laki 

20 (80%) 
21 (84%) 

5 (20%) 
3 (12%) 

0 (0%) 
1 (8%) 

0 (0%) 
0 (0%) 

25 (100%) 
25 (100%) 

 
0,467 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui mahasiswa tingkat IV sebagian besar tidak 

mengalami depresi baik laki-laki maupun perempuan , terdapat 1 orang laki-laki yang 

mengalami depresi sedang. Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai p = 0,467 yang 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna tingkat depresi dengan jenis kelamin 

pada mahasiswa tingkat IV 

Tabel 5. Perbandingan Derajat Depresi Mahasiswa Tingkat I Fakultas Kedokteran 

Unisba dengan Usia  

Usia 

Derajat Depresi  Total Nil
ai 
p 

Normal Ringan Sedang Berat 
n (%) 

n (%) n (%) n (%)    n (%) 

≤20 tahun 38 (79.2%) 5(10.4%) 5 (10.4%) 0 (0%) 48 (100%) 0.
00
2 

>20 tahun 0 (0%) 2 (100%) 0 (0%)  0 (0%) 2 (100%) 

Total 38 (76%) 7 (14%) 5 (10%) 0 (0%) 50 (100%) 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui pada mahasiswa tingkat I yang mengalami 

depresi sedang berusia ≤20 tahun sebanyak 5 orang. Mahasiswa yang berusia >20 

tahun sebanyak 2 orang mengalami depresi ringan. Berdasarkan hasil analisis 
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didapatkan nilai p = 0,002 yang menunjukkan terdapat perbedaan bermakna tingkat 

depresi dengan usia pada mahasiswa tingkat I 

Tabel 6. Perbandingan Derajat Depresi Mahasiswa Tingkat IV Fakultas Kedokteran 

Unisba Dengan Usia  

Usia 

Derajat Depresi  Total 

Nilai p Normal Ringan Sedang Berat 
n (%) 

n (%) n (%) n (%)       n (%) 

≤20 tahun 3 (75%) 1 (25%) 0 (0%) 0 (0%) 4 (100%) 

0.847 >20 tahun 38 (82.6%) 7(15.2%) 1 (2.2%) 0 (0%) 46 (100%) 

Total 41 (82%) 8 (16%) 1 (2%) 0 (0%) 50 (100%) 

 
Berdasarkan tabel 6 diketahui pada mahasiswa tingkat IV dari 9 orang yang 

mengalami depresi, 8 orang berusia >20 tahun sebagian besar mengalami depresi 

ringan. Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai p = 0,846 yang menunjukkan tidak 

terdapat perbedaan bermakna tingkat depresi dengan usia pada mahasiswa tingkat IV. 

D. Pembahasan  

      Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat perbedaan signifikan antara 

tingkat depresi dengan tahun studi, tetapi prevalensi gejala depresi lebih besar pada 

mahasiswa tingkat I dibandingkan tingkat IV. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Khan, dkk.
6
 prevalensi depresi mahasiswa tingkat I 

lebih tinggi dibandingkan mahasiswa tingkat IV yang dapat disebabkan beberapa 

faktor yaitu, stres yang ditimbulkan dari lingkungan belajar yang baru, dan mahasiswa 

yang memiliki riwayat keluarga dengan depresi.  

      Hasil ini penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Singh, dkk. 

prevalensi depresi  mahasiswa tingkat I lebih tinggi dibandingkan mahasiswa tingkat 

IV dapat disebabkan beberapa faktor yaitu, stres yang ditimbulkan dari lingkungan 

belajar baru, beban kerja tinggi, homesickness pada mahasiswa yang tinggal jauh dari 

tempat tinggal, perubahan pola tidur, dan tidak memiliki waktu luang.
7
 Paparan stresor 

yang terjadi terus menerus akan menurunkan kadar faktor pertumbuhan seperti brain-

derived neurotrophic factor dan anti-apoptotic  factor sehingga menganggu proses 

percabangan neuron dan neurogenesis. Selain itu juga gangguan neuroendokrin yang 

berpengaruh pada peningkatan kadar kortikoid sehingga  mengaktivasi sistem 

inflamasi dan memberi sinyal sitokin seperti sehingga interleukin-1, tumor necrosis 

factor-, interferon-, mencetuskan apoptosis neuron, stres oksidatif, gangguan 

metabolik. Kedua faktor ini dapat menganggu plastisitas neuron dan menghambat 

neurotransmisi sehingga dapat menimbulkan depresi.
8
  

      Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat perbedaan antara tingkat depresi 

dengan jenis kelamin baik pada mahasiswa tingkat I maupun mahasiswa tingkat IV. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yadav, dkk.
9
 Hasil ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Sidana, dkk. bahwa terdapat perbedaan tingkat 

depresi antara laki-laki dan perempuan, prevalensi depresi pada perempuan lebih 

tinggi dibanding laki-laki.
10

 Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh perubahan hormon 

yang dialami oleh perempuan pada saat menstruasi sehingga fluktuasi hormon tersebut 

dapat mencetuskan depresi.
11

 

      Berdasarkan tabel 5 nilai p=value 0,002 menunjukkan terdapat hubungan 
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antara tingkat depresi dengan usia pada mahasiswa tingkat I Fakultas Kedokteran 

Unisba. Hal ini sejalan dengan penelitian Myoung-Sun,dkk. bahwa terdapat adanya 

hubungan antara usia dengan tingkat depresi karena pada tingkat I memiliki risiko 

lebih tinggi untuk depresi, yang disebabkan beberapa faktor seperti tekanan dan 

tuntutan akademik yang tinggi.
12

 Hal ini sejalan dengan penelitian Amelia bahwa 

prevalensi depresi paling banyak berusia <20 tahun karena usia tersebut tergolong 

periode dewasa awal, yang baru beralih dari masa remaja dan memulai fase baru 

dalam kehidupannya sebagai seorang dewasa muda.
13

 National Institute of Mental 

Health menunjukkan prevalensi depresi paling banyak terjadi pada usia 18-25 tahun.
14

  

     Berdasarkan tabel 6 nilai p = 0,847 maka tidak terdapat hubungan antara 

tingkat depresi dengan usia pada mahasiswa tingkat IV Fakultas Kedokteran Unisba 

hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Yadav.
9
 

E. Simpulan  

Simpulan penelitian ini tidak perbedaan tingkat depresi antara mahasiswa 

tingkat I dan tingkat IV Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung. tidak 

terdapat perbedaan tingkat depresi dengan jenis kelamin baik mahasiswa tingkat I 

maupun tingkat IV Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung. Terdapat 

perbedaan tingkat depresi dengan usia pada mahasiswa tingkat I Fakultas Kedokteran 

Islam Bandung, namun tidak terdapat perbedaan tingkat depresi dengan usia pada 

mahasiswa tingkat IV Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung. 
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